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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia sangat berperan besar bagi kesuksesan suatu
Perusahaan, Karena perannya untuk mengimplementasi strategi sangat penting
yaitu sebagai subjek pelaksana dari strategi Perusahaan. Umumnya pimpinan
perusahaan mengharapkan Kkinerja yang baik dari para pegawai dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. Banyak perusahaan
menyadari bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dasar dalam
proses pembangunan suatu perusahaan, oleh karena itu kualitas SDM harus
senantiasa ditingkatkan dan diarahkan guna tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Mangkunegara (2012) kinerja merupakan pencapaian hasil kerja
karyawan berdasarkan kualitas maupun kuantitas sebagai prestasi kerja dalam
periode tertentu yang disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawabnya.
Perusahaan selalu mengharapkan karyawan yang berprestasi akan memberikan
sumbangan yang optimal bagi perusahaan dan dapat meningkatkan kinerjanya.
Kinerja pada dasarnya adalah menentukan seberapa banyak karyawan
memberikan kontribusi pada perusahaan dalam bentuk hasil produksi maupun

pelayanan yang disajikan. Menurut Rivai (2010) Kinerja adalah perilaku nyata



yang ditampilkan setiap individu sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah
rekrutmen. Menurut Syafrizal (2020) Proses Rekrutmen dapat dimulai ketika
perusahaan mencari calon tenaga kerja yang dibutuhkan melalui berbagai cara,
salah satunya dengan menyerahkan berkas lamaran oleh pelamar kepada
perusahaan tersebut. Hasil dari proses ini merupakan sejumlah berkas lamaran
dari para pencari kerja. Maksud rekrutmen disini adalah untuk mendapatkan
persediaan sebanyak mungkin calon-calon pelamar sehingga perusahaan akan
mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk melakukan pemilihan terhadap
calon pekerja yang dianggap memenuhi standar kualifikasi. Proses perekrutan
ini diharapkan memiliki efek luberan (spillover effect) yaitu citra perusahaan
akan meningkat sehingga pelamar yang gagal dapat memiliki kesan positif
terhadap perusahaan.

Dalam sebuah perusahaan, penyusutan pegawai umumnya terjadi karena
adanya pegawai yang memasuki masa pensiun, meninggal dunia atau
dikeluarkan dari institusi karena melakukan pelanggaran tata tertib disiplin yang
telah ditetapkan perusahaan, oleh karena itu pegawai baru yang akan
menggantikan memiliki masa kerja yang berbeda-beda. Rekrutmen juga dapat
dilakukan untuk menambah pegawai baru kedalam suatu satuan kerja yang
kegiatannya menuntut aktivitas yang tinggi. Sistem perekrutan ini tidak hanya
menghasilkan pegawai yang statusnya sebagai pegawai tetap, namun untuk

meningkatkan efektivitas perusahaan. Kegagalan dalam melakukan sistem



perekrutan tenaga kerja akan berdampak pada proses pencapaian tujuan
perusahaan. Dengan adanya rekrutmen diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan kinerja karyawan sehingga tujuan suatu perusahaan dapat
tercapai. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Yusmaniarti (2018)
yang membuktikan bahwa rekrutmen karyawan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja.

Salah satu cara untuk mengembangkan kinerja yang dimiliki oleh karyawan
di PT Greatsoft Solusi Indonesia (GSI) adalah dengan diadakannya suatu
program pelatihan dimana program yang diterapkan tersebut dibuat sesuai
kebutuhan dari perusahaan. Menurut Dessler (2010) Pelatihan adalah proses
pembelajaran keterampilan dasar yang dibutuhkan oleh karyawan baru untuk
melaksanakan pekerjaan. Sedangkan menurut Fajar (2013), pelatihan adalah
proses pembelajaran yang ditujukan kepada karyawan agar pelaksanaan
pekerjaan memuaskan. Saat ini PT Greatsoft Solusi Indonesia masih kurang
dalam penyelenggaraan pelatihan pada pegawai sesuai dengan bidang
pekerjaannya, hal ini ditunjukkan dengan hasil angket 3,54% menyatakan masih
kurang dilakukan pelatihan. Program pelatihan akan membantu perusahaan
untuk mencapai tujuan organisasi, disamping itu menurut Pakpahan et al (2014)
pelatihan bagi karyawan juga bermanfaat untuk meningkatkan kinerja, mutu,
keterampilan, kemampuan, dan keahlian karyawan dalam menjalankan
pekerjaannya. Hal ini juga akan berdampak kepada kinerja karyawan yang
meningkat melalui pelaksanaan program pelatihan kerja yang diadakan pada

suatu perusahaan akan menyebabkan karyawan memiliki kualitas yang baik dan



mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, hal ini
didukung penelitian yang dilakukan Indri (2018) yang membuktikan bahwa
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan adalah modal utama seorang
karyawan untuk mencapai hasil maksimal dalam pekerjaannya.

Menurut Wello et al (2020) Salah satu yang paling mendasar dalam
mengoptimalkan kinerja karyawan adalah bagaimana karyawan mengerti tugas
dan tanggung jawabnya yang diemban, sehingga pekerjaan yang dikerjakan
tidak menjadi beban akan tetapi menjadi kebutuhan akan tanggung jawabnya.
Sedangkan menurut Hasibuan (2013) menyatakan bahwa “job description
adalah menganalisis atau mendesain pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan,
bagaimana mengerjakannya dan mengapa pekerjaan itu dilakukan”. Job
description  juga menjelaskan bagaimana gambaran sederhana mengenai
pekerjaan yang akan dilakukan oleh sebuah departemen atau divisi. Namun,
tidak menjelaskan bagaimana tugas yang harus dilakukan oleh karyawan secara
rinci. Karena, rincian tentang pekerjaan yang harus dilakukan pegawai akan
dijelaskan lebih rinci di dalam Standar Operasional Prosedur (SOP)

Para karyawan diharapkan mampu meraih kinerja yang baik melalui
pemahaman deskripsi jabatan. Jika para karyawan dapat mencapai
profesionalisme yang diharapkan maka karyawan dapat mencapai Kinerja yang
baik dan bekerja secara efisien, dengan demikian deskripsi jabatan (Job
Description) para karyawan adalah salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan, karena deskripsi jabatan memberikan fakta-fakta dan

menunjukkan apa yang dilakukan dan jenis karyawan yang bagaimana yang



diperlukan perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Farida,
et al (2014) yang membuktikan bahwa Job Description berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Dari uraian diatas, rekrutmen yang baik, program pelatihan, dan
menentukan Job Description untuk karyawan merupakan tiga faktor penting
yang berdampak positif terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan.
Rekrutmen yang baik menyebabkan terjadinya pemerataan pegawai sehingga
kekuatan SDM yang dimiliki menjadi lebih seimbang. Program pelatihan bagi
karyawan membuat para pegawai menjadi lebih terampil dan lebih produktif.
Dan pembagian kerja (Job Description) berguna untuk menguraikan pekerjaan
menjadi bagian-bagian kecil untuk organisasi yang dilaksanakan individu
maupun kelompok. Hal ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan
Sigit, et al (2016) yang menyatakan bahwa kinerja sumber daya manusia atau
karyawan dalam suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
diantaranya adalah gaya rekrutmen, pelatihan dan pembagian kerja (Job
Description), dimana ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi perilaku-
perilaku karyawan dalam suatu perusahaan.

PT Greatsoft Solusi Indonesia (GSI) merupakan perusahaan swasta yang
didirikan pada tahun 2003 di Surabaya yang bergerak dibidang jasa IT Solution.
GreatSoft mempunyai tenaga yang ahli di bidangnya dan teknisi yang terampil,
untuk menunjang pengembangan suatu sistem yang baik dan tepat guna.
Dengan didukung lebih dari 40 orang tenaga profesional IT lulusan Institut

Teknologi  Sepuluh  Nopember (ITS) Surabaya, Universitas Airlangga,



Universitas Dr. Soetomo, dan Universitas Narotama. GreatSoft akan
memberikan solusi dan pelayanan total dalam menangani permasalahan-
permasalahan yang dihadapi customer / client. Hal ini merupakan jawaban atas
semakin beragamnya permintaan masyarakat di dalam mengikuti
perkembangan dunia teknologi informasi, dimana dunia IT sangat berpengaruh
besar dan dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada suatu
proses pekerjaan dan dapat meminimalisasi waktu kerja para karyawan
perusahaan. Sumber daya manusia yang handal dan kompeten merupakan
faktor penunjang keunggulan bersaing dalam upaya pencapaian visi misi
perusahaan.

Keunggulan daya saing akan berpengaruh signifikan bagi perusahaan
apabila tidak didukung dengan adanya sumber daya manusia yang terampil,
yang menjadi permasalahan penerapan teknologi sendiri memerlukan
keterampilan baru yang harus dimiliki oleh sumber daya manusia. Salah satu
cara untuk dapat meningkatkan kinerja dan keterampilan karyawan adalah
dengan mengadakan pelatihan karyawan sehingga mereka mampu meng update
keterampilan dan mampu mewujudkan penerapan teknologi oleh perusahaan.
Manajemen perusahaan harus mampu memilih, mengelola, dan
mengembangkan sumber daya manusia yang dimilikinya agar sumber daya
manusia yang ada mampu memberikan kontribusi secara optimal terhadap
tujuan perusahaan, hal ini akan terlihat dari hasil penilaian kinerja setelah para

pekerja melaksanakan tugas pokoknya untuk satu periode tertentu.



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan setelah mengikuti
praktek kerja langsung didapatkan alasan penulis mengadakan penelitian di PT
Greatsoft Solusi Indonesia (GSI) ini yaitu karena pada perusahaan tersebut
terdapat tidak seimbangnya kenyamanan karyawan dalam bekerja. Banyak
diantara karyawan yang mengeluh dengan adanya beban kerja yang belum
banyak dimengerti fungsi-fungsinya oleh karyawan. Permasalahan yang
dihadapi olen PT GSI adalah karyawan merasa tidak nyaman dan tidak
termotivasi dalam bekerja karena ketidaktepatan dalam penempatan posisi kerja.
Hal tersebut dapat mempengaruhi dalam proses dan hasil pekerjaan karyawan,
serta menghambat dalam mencapai tujuan perusahaan. Ketidaknyamanan ini
paling dirasakan oleh karyawan yang sejak awal salah dalam penempatan kerja.
Penempatan kerja yang dimaksud disini adalah saat skill yang dimiliki karyawan
tidak ditempatkan pada posisi yang tepat di perusahaan. Sehingga pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan tidak berjalan dengan efektif. Dalam hal ini
berarti karyawan ditempatkan pada posisi dan waktu yang tidak tepat pada saat

perekrutan karyawan.

Sejak dua tahun yang lalu PT. GSI tidak lagi mengadakan pelatihan bagi
karyawannya sehingga berdampak pada kualitas Kkinerja karyawan pada
perusahaan, hal ini didapatkan dari data diskusi yang peneliti lakukan dengan
pimpinan mengenai permasalahan yang sedang terjadi dalam perusahaan.
Dampak lainnya yaitu tidak membawa perubahan apapun pada perusahaan dan

hanya bekerja seperti biasanya dan karyawan cenderung merasa tidak nyaman



dengan tugas yang diberikan. Ini menjadi dasa penulis melakukan penelitian di

PT Greatsoft Solusi Indonesia.

Berlandaskan uraian diatas maka penelitian ini berfokus pada Rekrutmen,
Pelatihan dan Job Description apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada sebuah perusahaan maupun organisasi. Penelitian ini penting dilakukan
agar perusahaan dapat mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari
Rekrutmen, Pelatihan dan Job Description terhadap kinerja karyawan.

Dengan berdasar pada uraian latar belakang tersebut diatas, maka dapat
diajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Rekrutmen, Pelatihan dan
Job Description Kinerja Karyawan pada PT. Greatsoft Solusi Indonesia di

Surabaya”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Apakah Rekrutmen berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Greatsoft Solusi Indonesia?

2. Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Greatsoft Solusi Indonesia?

3. Apakah Job Description berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

pada PT. Greatsoft Solusi Indonesia?



4. Apakah Rekrutmen, Pelatihan dan Job Description secara simultan

berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan PT Greatsoft Solusi

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis pengaruh rekrutmen terhadap kinerja karyawan
PT Greatsoft Solusi Indonesia
Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan
PT Greatsoft Solusi Indonesia
Untuk menganalisis pengaruh Job Description terhadap kinerja

karyawan PT Greatsoft Solusi Indonesia

Untuk menganalisis pengaruh rekrutmen, pelatihan, dan job
description secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Greatsoft

Solusi Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a.

Mengetahui apakah rekrutmen, pelatihan dan job description
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini dapat digunakan dalam penerapan ilmu manajemen,

khusus di bidang manajemen sumber daya manusia.
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1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi
pimpinan PT Greatsoft Solusi Indonesia terkait dengan pengambilan
keputusan mengenai proses rekrutmen, upaya pelatihan dan
penempatan karyawan sesuai dengan job description perusahaan.

b. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis yang tidak diperoleh
selama perkuliahan dan penerapan teori yang berkaitan dengan
usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia yang di dapat
melalui perkuliahan dan pengalaman selama magang di PT

Greatsoft Solusi Indonesia



